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ABSTRAK
Proses belajar mengajar (PBM) adalah sebuah kegiatan yang integral (utuh terpadu) antara siswa
sebagai pelajar yang sedang belajar dengan guru sebagai pengajar yang sedang mengajar. Sejak
adanya virus covid-19 di Indonesia proses pembelajaran juga mengalami perubahan yang signifikan.
Perubahan-perubahan yang terjadi selama pembelajaran masa pandemi covid-19 diantaranya
ditujukan oleh kebijakan pembelajaran yang berubah-ubah, salah satunya yaitu proses pembelajaran
yang berlangsung menjadi sistem daring dan tatap muka terbatas dengan sistem shift. Hal ini terjadi
dibanyak sekolah di Indonesia termasuk di SMAN 1 Sampolawa. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui: proses pembelajaranbiologi di SMAN 1 Sampolawa, persepsi guru SMAN 1 Sampolawa
terhadap proses pembelajaran biologi selama pandemi covid-19, Presepsi siswa SMAN 1 Sampolawa
terhadap proses pembelajaran biologi selama pandemi covid-19.
Kata Kunci: Persepsi, Pembelajaran, Pandemi, Covid-19.
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PENDAHULUAN

Proses belajar mengajar (PBM) adalah sebuah kegiatan yang integral (utuh terpadu)
antara siswa sebagai pelajar yang sedang belajar dengan guru sebagai pengajar yang sedang
mengajar (Syah dalam Fauzi, 2018). Salah satu mata pelajaran yang terdapat pada SMAN 1
Sampolawa adalah mata pelajaran Biologi. Pembelajaran biologi merupakan wahana untuk
meningkatkan pengetahuan, keterampilan sikap dan nilai serta tanggung jawab kepada
lingkungan masyarakat, bangsa, negara dan agama (Murida, 2013). Ditinjau aspek materinya,
biologi memiliki spesifikasi yang berbeda dengan bidang ilmu lain dan biologi mengkaji
tentang makhluk hidup, lingkungan dan hubungan antara keduanya. Biologi mempelajari
tentang struktur fisik dan fungsi alat-alat tubuh manusia serta mempelajari lingkungan sekitar
serta memiliki kekhasan dalam mengembangkan cara berfikir logis melalui Klasifikasi
(Nuryani, 2003).

Penilaian merupakan bagian yang penting dalam pembelajaran. Penilaian bertujuan
untuk mengetahui efektivitas kegiatan pembelajaran (Mahardika, 2018). Penilaian terbagi
atas 2, yaitu: penilaian proses dan penilaian hasil belajar. Penilaian proses merupakan
penilaian yang menitikberatkan sasaran penilaian pada tingkat efektifitas kegiatan belajar
mengajar dalam rangka pencapaian tujuan pengajaran (Upa, 2019). Penilaian hasil belajar
merupakan kegiatan pengendalian, penjaminan dan penetapan mutu pendidikan terhadap
berbagai komponen pendidikan sebagai bentuk pertanggungjawaban penyelenggaraan
pendidikan. Penilaian hasil belajar yang dilakukan oleh pendidik antara lain meliputi:
ulangan harian, ulangan tengah semester, dan ulangan akhir semester (Kurniawati, 2018).
Penilaian hasil belajar yang dilakukan satuan pendidikan lebih dikenal dengan ujian
sekolah/madrasah. Sedangkan penilaian hasil belajar yang dilakukan oleh pemerintah
dikenal dengan ujian nasional (Depdiknas, 2007).

Pandemi Covid-19 membuat perubahan dalam system pembelajaran di sekolah SMAN
1 Sampolawa. Perubahan-perubahan yang terjadi selama pembelajaran masa pandemi covid-
19 diantaranya ditujukan oleh kebijakan pembelajaran yang berubah-ubah, salah satunya
yaitu proses pembelajaran yang berlangsung menjadi sistem daring dan tatap muka terbatas,
dengan sistem shift. Proses pembelajaran yang berubah menjadi sistem daring maupun sistem
shift di SMAN 1 Sampolawa menyebabkan terjadi perubahan yang cukup signifikan
utamanya terhadap proses pelaksanaannya. Proses pelaksanaan pembelajaran membuat
perubahan dalam proses penilaian pembelajaran. Perubahan penilaian akan berdampak pada
proses pembelajaran yang didesain oleh guru dan proses belajar yang dialami oleh siswa
sehingga siswa dan guru akan merespon dengan cara yang bermacam-macam, dapat berupa
respon positif maupun respon yang negatif. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
pembelajaran di SMAN 1 Sampolawa diperoleh bahwa proses penilaian selama pandemi
mengalami perubahan dibanding sebelum pandemi diantaranya adalah tidak dilaksanakannya
penilaian pada aspek afektif dan psikomotor.

Berdasarkan uraian tersebut, maka dilakukan review artikel dengan tujuan penelitian
untuk mengetahui proses pembelajaran Biologi di SMAN 1 Sampolawa selama masa
pandemi Covid-19, serta persepsi guru dan siswa terhadap proses pembelajaran biologi
selama pandemi Covid-19. Ini penting guna mengetahui implementasi dan dampak
pembelajaran biologi pada masa pandemi Covid-19 terhadap guru dan siswa di Indonesia
khususnya SMAN 1 Sampolawa dengan harapan dapat memberikan informasi dan perbaikan
dari kebijakan yang dilakukan sehingga pengembangan ilmu pengetahuan dan proses
pembelajaran yang baik dapat terealisasikan.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah proses
pemecahan masalah yang bertujuan untuk memahami fenomena yang berhubungan dengan
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manusia, dengan latar belakang sosial maupun kultural (Pertiwi, 2015). Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskripsif kualitatif, yang bertujuan untuk
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data atau
sampel yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis dan membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum (Sugiono, 2009).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi pembelajaran biologi di SMAN 1 Sampolawa selama masa pandemi covid-19

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di SMAN 1 Sampolawa proses
pembelajaran biologi selama masa pandemi covid-19 memiliki banyak perubahan.
Perubahan-perubahan tersebut dirangkum dalam tabel berikut ini:

Tabel 1 proses pembelajaran biologi di SMAN 1 Sampolawa
Proses Pembelajaran Biologi di SMAN 1 Sampolawa

NO | Kiriteria Sebelum Pandemi Selama Pandemi
1. Petemuan Tatap muka Tatap muka terbatas dengan

sistem shift dan
pembelajaran online.

2. Alokasi waktu 3 x 45 menit 2 X 30 menit
(JTM)
3. Metode Ceramah, diskusi, Inkuiri, Ceramah

pembelajaran tanya jawab, demonstrasi,
eksperimen, resitasi.

4, Jumlah siswa Tetap 1 kelas 1 kelas dibagi menjadi shift
A & shift B.
5. Penilaian Afektif, kognitif, dan Kognitif
pembelajaran psikomotor
6 RPP Di sediakan Tidak di sediakan

Sumber: hasil observasi dokumen dan wawancara

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian proses pembelajaran biologi di SMAN 1 Sampolawa
selama masa pandemi covid-19 mengalami 3 (tiga) perubahan di antaranya :

1. Proses pertemuan, waktu pembelajaran, jumlah siswa, metode pembealajaran dan
penilaian hasil belajar.

2. Persepsi guru terhadap proses pembelajaran biologi di SMAN 1 Sampolawa selama masa
pandemi tergolong tidak memuaskan. Hal ini dilihat dari hasil wawancara terhadap proses
pembelajaran yang dilaksanakan selama masa pandemi tidak berlangsung secara optimal.

3. Persepsi siswa terhadap proses pembelajaran biologi di SMAN 1 Sampolawa selama masa
pandemi covid-19. Dilihat dari hasil angket respon yang disebarkan diseluruh siswa
jurusan IPA di SMAN 1 Sampolawa dan hasil wawancara terhadap 25 siswa yang tersebar
diseluruh siswa jurusan IPA di SMAN 1 Sampolawa bahwa proses pembelajaran biologi
selama masa pandemi tidak efektif.
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